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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of the principal in the development and implementation of the Merdeka 
Belajar Curriculum. Using a qualitative approach with a case study at SMP NU Islami Pesanggaran 
Banyuwangi, data were collected through in-depth interviews, participant observation, and document 
analysis. Principals play an important role in the development and implementation of an effective Merdeka 
Belajar Curriculum in schools. Their leadership determines the success of curriculum innovation, through 
resource management, teacher motivation, and the creation of a conducive learning environment. The results 
of the study show that active and innovative principals have succeeded in improving the quality of learning 
and student engagement. In addition, teacher motivation and creativity in designing project-based learning 
have also increased. the role of the principal is very vital in the development and implementation of the 
Merdeka Belajar Curriculum. An effective principal not only manages resources well, but also motivates 
and empowers teachers and creates an innovative and collaborative learning environment. The success of 
implementing the Merdeka Belajar Curriculum is highly dependent on the quality of the principal's 
leadership, who is proactive in supporting teachers and providing a clear vision. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam pengembangan dan 
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 
kasus di SMP NU Islami Pesanggaran Banyuwangi, data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Kepala sekolah memainkan peran 
penting dalam pengembangan dan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar yang efektif di 
sekolah. Kepemimpinan mereka menentukan keberhasilan inovasi kurikulum, melalui 
pengelolaan sumber daya, motivasi guru, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang aktif dan inovatif berhasil 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa, Selain itu, motivasi dan 
kreativitas guru dalam merancang pembelajaran berbasis proyek juga meningkat. peran 
kepala sekolah sangat vital dalam pengembangan dan implementasi Kurikulum Merdeka 
Belajar. Kepala sekolah yang efektif tidak hanya mengelola sumber daya dengan baik, tetapi 
juga memotivasi dan memberdayakan guru serta menciptakan lingkungan belajar yang 
inovatif dan kolaboratif. Keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar sangat 
bergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah, yang proaktif mendukung guru dan 
menyediakan visi yang jelas. 
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PENDAHULUAN 

Kepala sekolah berperan penting dalam mengembangkan dan  mengaplikasikan kurikulum 

Merdeka Belajar yang efektif di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan 

keberhasilan inovasi kurikulum, mengingat mereka bertanggung jawab atas pengelolaan sumber 

daya, motivasi guru, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan di beberapa sekolah yang menerapkan kurikulum Merdeka Belajar, ditemukan 

bahwa kepala sekolah yang aktif dan inovatif berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

keterlibatan siswa. Misalnya, sebuah studi di sekolah menengah atas di Jakarta menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dan memberikan 

pelatihan berkelanjutan kepada guru mampu meningkatkan prestasi akademik siswa sebesar 20% 

dalam kurun waktu satu tahun. Selain itu, sekolah tersebut juga melaporkan peningkatan motivasi 

dan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran berbasis proyek. Dari temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sangat vital dalam pengembangan dan implementasi 

kurikulum Merdeka Belajar. Kepala sekolah yang efektif tidak hanya mengelola sumber daya 

dengan baik, tetapi juga memotivasi dan memberdayakan guru serta menciptakan lingkungan 

belajar yang inovatif dan kolaboratif. Dengan demikian, keberhasilan penerapan kurikulum 

Merdeka Belajar sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah. 

Kepala sekolah yang proaktif dalam mendukung guru dan menyediakan visi yang jelas 

tentang Kurikulum Merdeka Belajar berhasil meningkatkan keterlibatan dan prestasi 

siswa(Vhalery et al. 2022)(Arif et al. 2024). Selain itu apabila kepala sekolah mampu Guru dan 

siswa yang merasa diberdayakan lebih bersemangat dan kreatif dalam proses pembelajaran, yang 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan(Permatasari et al. 2023). 

Kurikulum Merdeka Belajar memiliki beberapa perubahan pada perancangan kurikulum, 

penekanan proses pembelajaran diluar dan didalam kampus melalui kegiatan pembelajaran 

pertukaran pelajar, asistensi mengajar di satuan pendidikan, penelitian/riset, proyek kemanusiaan, 

kegiatan kewirausahaan, dan membangun desa/kuliah kerja nyata tematik, serta penilaian khusus 

karakter (Vhalery et al. 2022)(Hattarina et al. 2022). Selain itu  problematika guru dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar pada perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran adalah kesulitan menganalis CP, merumuskan TP dan menyusun ATP dan Modul 

Ajar, menentukan metode dan strategi pembelajaran(Windayanti et al. 2023). 

Penelitian ini bertujan untuk menganalisis bagaimana peran kepala sekolah dalam 

pengembangan dan implementasi kurikulum Merdeka Belajar. Dalam penelitian  ini menawarkan 

pendekatan yang komprehensif dalam menganalisis peran kepala sekolah dalam pengembangan 

kurikulum Merdeka Belajar. Penelitian sebelumnya mungkin hanya menyoroti satu atau beberapa 

aspek peran kepala sekolah, tetapi artikel ini menggabungkan berbagai peran yang dimainkan 

kepala sekolah dalam satu kerangka yang integratif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 

(Rusandi and Rusli 2021) (Assyakurrohim et al. 2022). Pendekatan kualitatif dipilih karena 
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memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam peran kepala sekolah dalam 

pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar melalui pengumpulan data yang kaya dan mendalam. 

Studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu lokasi spesifik, yaitu SMP NU Islami 

Pesanggaran Banyuwangi, dan bertujuan untuk menganalisis fenomena tersebut secara rinci dalam 

konteks tertentu. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar. Pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada 

keterjangkauan akses oleh peneliti, serta adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan 

peneliti, sehingga memudahkan proses pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan kepala sekolah, guru, 

dan staf sekolah untuk mendapatkan perspektif yang beragam tentang peran kepala sekolah dalam 

pengembangan kurikulum. Informan penelitian ditentukan secara purposive, yaitu memilih 

informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan dengan topik penelitian. 

Informan utama adalah kepala sekolah, karena memiliki peran sentral dalam pengembangan 

kurikulum. Guru, staf dan siswa sekolah dipilih sebagai informan tambahan untuk memberikan 

perspektif pelengkap mengenai implementasi kurikulum. 

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis tematik. Data yang terkumpul dari 

wawancara, observasi, dan dokumen dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang 

relevan dengan peran kepala sekolah dalam pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar. Proses 

analisis meliputi transkripsi data, pengkodean, pengelompokan tema, dan interpretasi temuan. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

dilakukan dengan menggabungkan berbagai sumber data (wawancara, observasi, dan dokumen) 

untuk mengkonfirmasi temuan dan memastikan konsistensi informasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 

Pengembangan dan implementasi kurikulum merupakan proses berkelanjutan yang 

melibatkan beberapa tahapan penting (Miladiah et al. 2023). Proses dimulai dengan analisis 

kebutuhan untuk memahami tujuan pendidikan, kebutuhan siswa, standar nasional, dan harapan 

pemangku kepentingan, yang kemudian diikuti dengan perencanaan kurikulum. Tahap 

perencanaan mencakup pengembangan kerangka kerja dan struktur kurikulum, termasuk tujuan 

pembelajaran, standar kompetensi, bahan ajar, strategi pengajaran, dan metode evaluasi. Setelah 

itu, materi dan sumber daya pendidikan yang relevan dan up-to-date disiapkan untuk mendukung 

kurikulum. Uji coba kurikulum dilakukan dalam skala terbatas untuk mendapatkan umpan balik 

dari guru dan siswa, yang kemudian digunakan untuk merevisi kurikulum sebelum diterapkan 

secara luas. Pelatihan guru juga diselenggarakan untuk membekali mereka dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan dalam menerapkan kurikulum baru. 

Implementasi kurikulum dimulai dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) oleh guru, yang merinci tujuan pembelajaran, langkah-langkah pengajaran, metode evaluasi, 

dan materi yang akan digunakan (Mursyid et al. 2023). Proses pengajaran dilaksanakan sesuai 
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dengan kurikulum yang telah dikembangkan, menggunakan metode dan strategi yang telah 

direncanakan untuk memfasilitasi proses belajar yang efektif dan mendorong keterlibatan aktif 

siswa. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan tujuan 

pendidikan tercapai dan mengidentifikasi keberhasilan serta kekurangan dalam implementasi 

kurikulum(Sari et al. 2024). Umpan balik dari guru, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya 

dikumpulkan dan digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian kurikulum. 

Penyesuaian berkelanjutan dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik untuk menjaga 

agar kurikulum tetap relevan, efektif, dan responsif terhadap perubahan kebutuhan pendidikan. 

Kami melakukan revisi kurikulum secara berkala berdasarkan umpan balik dari guru dan 

siswa. Selain itu, kami juga melibatkan pakar pendidikan dan mengikuti perkembangan 

terbaru dalam dunia pendidikan. (KS) 

Kami juga diberikan kebebasan untuk menyesuaikan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan situasi kelas. Ini sangat membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis dan relevan. (G) 

Banyak kegiatan belajar yang interaktif dan menggunakan teknologi, sehingga membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.(S) 

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa pengembangan dan implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar di sekolah ini dilakukan dengan pendekatan yang kolaboratif dan partisipatif. 

Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, seperti kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua, 

memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan relevan dan responsif terhadap kebutuhan 

semua pihak. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran dan fokus pada pengembangan 

karakter serta keterampilan sosial juga menjadi poin penting yang diangkat dalam wawancara ini. 

Semua temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan fleksibel dan partisipatif sangat efektif dalam 

mengembangkan dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar yang berhasil. 

Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar adalah proses desain dan penyusunan 

kurikulum pendidikan yang berfokus pada memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada siswa 

untuk mengeksplorasi minat, bakat, dan potensi mereka secara mandiri(Aminah and Sya’bani 

2023). Kurikulum ini dirancang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan individu siswa dan 

memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya dan kecepatan mereka 

sendiri(Rambung et al. 2023). Kurikulum ini sering mengintegrasikan pembelajaran berbasis 

masalah, di mana siswa dihadapkan pada situasi atau masalah nyata yang memerlukan pemecahan 

masalah dan aplikasi pengetahuan secara praktis. 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar adalah proses penerapan dan pelaksanaan 

kurikulum yang telah dikembangkan di lingkungan pendidikan(Susilowati 2022). Proses ini 

melibatkan penerapan strategi pengajaran, penggunaan materi ajar yang relevan, dan penyesuaian 

metode evaluasi untuk memastikan bahwa kurikulum yang fleksibel dan berbasis siswa dapat 

berjalan dengan efektif. Implementasi kurikulum melibatkan manajemen perubahan untuk 

mengatasi resistensi, melibatkan pemangku kepentingan, dan mengelola transisi dari kurikulum 

lama ke kurikulum baru(Fadhilah 2024). Prinsip manajemen perubahan membantu dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi perubahan kurikulum secara sistematis. 
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Pengelolaan Sumber Daya yang Efektif 

Pengelolaan sumber daya yang efektif merupakan proses yang krusial dalam organisasi, 

termasuk lembaga pendidikan, untuk memastikan bahwa semua sumber daya yang tersedia 

digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan(Bahri 2022). Dalam 

konteks pendidikan, pengelolaan sumber daya mencakup berbagai aspek, termasuk sumber daya 

manusia, finansial, fasilitas, dan teknologi. Pengelolaan sumber daya yang efektif melibatkan 

pengelolaan yang cermat dan strategis terhadap sumber daya manusia, keuangan, fasilitas, 

teknologi, dan data(Nugraha, Hairani, and Prisila 2023). Ini memastikan bahwa semua sumber 

daya digunakan secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan dan 

keberhasilan siswa. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas organisasi tetapi juga 

berkontribusi pada pencapaian hasil yang lebih baik dalam pendidikan. 

Kami mulai dengan melakukan perencanaan anggaran yang cermat untuk memastikan dana 

tersedia untuk pelatihan guru, pengadaan materi ajar, dan pembelian teknologi yang 

diperlukan. (KS) 

Pelatihan yang kami terima membantu kami memahami dan menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar dengan lebih efektif, sehingga kami dapat memfasilitasi pembelajaran yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.(G) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya yang efektif sangat penting dalam 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Kepala sekolah mengelola sumber daya 

dengan baik, memastikan perencanaan anggaran, pelatihan guru, dan pemeliharaan fasilitas 

dilakukan secara strategis. Guru dan siswa merasakan dampak positif dari fasilitas dan teknologi 

yang tersedia, yang mendukung metode pengajaran yang inovatif dan pembelajaran yang 

interaktif. Orang tua juga mengapresiasi transparansi dan pengelolaan sumber daya di sekolah, 

merasa terlibat dalam proses. Semua temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya 

yang efektif berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar 

berlandaskan pada teori sumber daya manusia, yang menekankan pentingnya karyawan sebagai 

aset strategis(Lubis et al. 2022). Teori ini menyoroti bagaimana pengelolaan yang efektif 

melibatkan proses perekrutan, pelatihan, dan pengembangan karyawan untuk memaksimalkan 

potensi mereka. Dalam konteks pendidikan, ini berarti menyediakan pelatihan berkelanjutan 

untuk guru, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, dan memastikan bahwa guru 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikan kurikulum dengan sukses. 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, teknologi digunakan untuk mendukung pembelajaran 

yang berbasis pada minat dan kebutuhan siswa(Rambung et al. 2023). Ini mencakup pemilihan 

alat teknologi yang tepat, pelatihan untuk penggunaan teknologi, dan pemeliharaan sistem 

teknologi. Serta Dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, analisis biaya-manfaat 

membantu dalam menentukan apakah investasi dalam pelatihan, teknologi, atau fasilitas 
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memberikan hasil yang sesuai dengan manfaat yang diharapkan. Ini membantu dalam membuat 

keputusan yang lebih baik mengenai alokasi sumber daya. 

 

Pengembangan Profesional Guru 

Pengembangan profesional guru dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar adalah proses 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi guru agar 

mereka dapat mengimplementasikan kurikulum yang berbasis pada kebebasan belajar siswa 

dengan lebih efektif(Hanipah et al. 2023). Kurikulum Merdeka Belajar menekankan fleksibilitas, 

individualisasi, dan pengembangan potensi siswa secara mandiri, sehingga memerlukan 

pendekatan baru dalam pengajaran yang harus dipahami dan diterapkan oleh para pendidik. 

Pengembangan profesional guru adalah proses yang kompleks yang memerlukan 

pendekatan berbasis teori, seperti teori pembelajaran dewasa, teori kompetensi, dan teori refleksi 

praktik(Putra et al. 2024). Strategi pengembangan profesional yang efektif melibatkan pelatihan, 

kolaborasi, penggunaan teknologi, dan evaluasi berkelanjutan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa sesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum yang baru. 

Kami mengadakan pelatihan rutin yang fokus pada pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip 

kurikulum baru. Pelatihan ini mencakup metodologi pengajaran berbasis proyek, diferensiasi, 

dan penggunaan teknologi. (KS) 

kami kadang merasa perlu lebih banyak waktu untuk menerapkan apa yang telah dipelajari di 

kelas. Kolaborasi dengan rekan kerja dan umpan balik dari kepala sekolah juga membantu 

kami dalam mengatasi berbagai tantangan yang kami hadapi. (GI) 

Pengembangan profesional guru tampaknya telah meningkatkan cara mereka mengajar dan 

berinteraksi dengan siswa. (ST) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru dalam konteks Kurikulum 

Merdeka Belajar mempengaruhi banyak aspek pendidikan. Kepala sekolah menekankan 

pentingnya pelatihan berkelanjutan dan dukungan untuk guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum baru, sambil mengatasi tantangan terkait penyesuaian dan kolaborasi. Guru merasa 

pelatihan tersebut sangat berguna, meskipun mereka menginginkan lebih banyak waktu untuk 

menerapkan pelajaran baru. Siswa merasakan manfaat dari metode pengajaran yang lebih 

interaktif dan relevan, dan orang tua mengapresiasi perubahan positif dalam pengalaman belajar 

anak mereka. Secara keseluruhan, pengembangan profesional yang efektif membantu dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pengalaman belajar siswa, namun komunikasi dan 

dukungan tambahan dapat lebih memperkuat hasil yang dicapai. 

 

Secara teoritis Teori andragogi, yang dikembangkan oleh Malcolm Knowles, berfokus 

pada cara orang dewasa belajar dan mengembangkan keterampilan mereka(Putra et al. 2024). 

Dalam konteks pengembangan profesional guru, teori ini menekankan pentingnya pembelajaran 

yang relevan dan berbasis kebutuhan praktis. Program pengembangan profesional harus 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik guru, termasuk pelatihan tentang pendekatan baru 
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dalam Kurikulum Merdeka Belajar, strategi pembelajaran yang inovatif, dan penggunaan teknologi 

dalam pendidikan. 

Teori Reflective Practice merupakan teori yang dikembangkan oleh Donald Schön, 

berfokus pada proses refleksi sebagai alat untuk meningkatkan praktik profesional. Refleksi 

membantu guru mengevaluasi dan memperbaiki pendekatan mereka dalam mengajar(Wahyuni 

2020). Program pengembangan profesional harus menyertakan elemen refleksi, seperti diskusi 

kelompok, pengamatan sejawat, dan umpan balik yang konstruktif untuk membantu guru 

menganalisis dan meningkatkan praktik pengajaran mereka dalam konteks Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

 

Pemberdayaan Guru dan Siswa 

Pemberdayaan dalam konteks pendidikan merujuk pada proses yang menyeluruh di mana 

kekuatan, kepercayaan diri, dan keterampilan diberikan kepada guru dan siswa untuk secara aktif 

terlibat dalam dan mengambil keputusan mengenai proses pembelajaran mereka(Sutrisno, Muhtar, 

and Herlambang 2023). Ini melibatkan pengembangan kemampuan untuk membuat pilihan yang 

berdampak pada cara mereka belajar dan mengajar, serta berpartisipasi secara lebih berarti dalam 

proses pendidikan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar, pemberdayaan berarti 

memberikan guru dan siswa lebih banyak kontrol dan otonomi atas proses pembelajaran mereka. 

Bagi guru, ini mencakup kebebasan untuk merancang dan menyesuaikan materi ajar, metode 

pengajaran, dan penilaian agar sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Sedangkan bagi siswa, 

pemberdayaan berarti memberikan mereka kesempatan untuk mengeksplorasi minat mereka, 

memilih topik yang relevan, dan terlibat dalam kegiatan yang mendukung pengembangan potensi 

mereka secara individual(Darmawan 2024). Pemberdayaan ini memungkinkan pengalaman belajar 

menjadi lebih adaptif, personal, dan relevan, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa serta memaksimalkan pencapaian akademik mereka. 

Kami memberikan ruang bagi mereka untuk mengeksplorasi ide dan merancang proyek mereka 

sendiri. (KS) 

Ketika siswa memiliki suara dalam memilih topik dan cara mereka belajar, mereka menjadi 

lebih terlibat dan bersemangat tentang pembelajaran mereka. 

Ini membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan saya merasa lebih bertanggung 

jawab terhadap apa yang saya pelajari.  (GM) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemberdayaan dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar 

memberikan dampak positif yang signifikan. Kepala sekolah melaporkan bahwa pemberdayaan 

memungkinkan guru dan siswa untuk memiliki kontrol yang lebih besar dan relevansi dalam 

proses pembelajaran, meskipun terdapat tantangan dalam adaptasi. Guru merasakan manfaat 

dalam kontrol yang lebih besar atas metode pengajaran dan melaporkan peningkatan motivasi 

siswa. Siswa merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, meskipun 

mereka menghadapi beberapa kesulitan dalam mengelola kebebasan. Orang tua mengapresiasi 

dampak positif pemberdayaan pada motivasi anak-anak mereka dan menyarankan peningkatan 

komunikasi tentang proses tersebut. 
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Pemberdayaan dalam pendidikan merujuk pada proses di mana individu atau kelompok 

diberikan kekuatan, otonomi, dan keterampilan yang diperlukan untuk membuat keputusan yang 

berdampak pada proses pembelajaran mereka (Diazahputra 2024). Dalam konteks ini, 

pemberdayaan mencakup upaya untuk meningkatkan kapasitas guru dan siswa dalam berperan 

aktif dan efektif dalam pendidikan. Konsep ini melibatkan peningkatan kepercayaan diri dan 

kompetensi sehingga mereka dapat memengaruhi cara belajar dan mengajar, serta merespons 

kebutuhan dan minat individu dengan lebih baik. 

Teori motivasi menjelaskan bagaimana berbagai faktor mempengaruhi dorongan dan 

keterlibatan individu dalam aktivitas(Neviyarni and Nirwana 2024). Dalam konteks 

pemberdayaan, motivasi intrinsick motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri merupakan kunci. 

Pemberdayaan meningkatkan juga motivasi intrinsic Ketika guru dan siswa diberikan pilihan dan 

kontrol atas aspek tertentu dari pembelajaran, mereka merasa lebih terlibat dan bersemangat.  

 

KESIMPULAN 

Pengembangan dan implementasi kurikulum adalah proses yang terdiri dari beberapa 

tahap penting yang dirancang untuk memastikan pembelajaran yang efektif dan relevan. Proses ini 

dimulai dengan analisis kebutuhan, yang melibatkan pemahaman tujuan pendidikan, kebutuhan 

siswa, standar nasional, serta harapan dari berbagai pemangku kepentingan. Tahap ini penting 

untuk merancang kurikulum yang sesuai dengan konteks dan tuntutan pendidikan. Selanjutnya, 

dalam tahap perencanaan, kurikulum dikembangkan dengan menetapkan kerangka kerja, tujuan 

pembelajaran, standar kompetensi, bahan ajar, serta metode pengajaran dan evaluasi. Proses ini 

juga mencakup penyusunan materi pendidikan yang relevan dan up-to-date, yang kemudian diuji 

coba dalam skala terbatas. Hasil uji coba ini memberikan umpan balik berharga untuk merevisi 

kurikulum sebelum diterapkan secara luas. Pelatihan bagi guru juga merupakan komponen kunci, 

memastikan mereka siap dan mampu menerapkan kurikulum baru dengan efektif. 

Pada tahap implementasi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh guru 

untuk merinci tujuan, langkah-langkah pengajaran, metode evaluasi, dan materi ajar. Pengajaran 

dilakukan sesuai dengan kurikulum yang telah dikembangkan, menggunakan metode yang telah 

direncanakan untuk memfasilitasi proses belajar. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

berkelanjutan untuk memantau pencapaian tujuan pendidikan dan mengidentifikasi serta 

memperbaiki kekurangan dalam implementasi. Umpan balik dari guru, siswa, dan pemangku 

kepentingan lainnya sangat penting untuk melakukan penyesuaian kurikulum secara berkelanjutan. 

Pendekatan yang kolaboratif dan partisipatif dalam pengembangan dan implementasi kurikulum, 

ditambah dengan penggunaan teknologi dan fokus pada pengembangan karakter, terbukti efektif 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang dinamis, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan 

individu siswa. 
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